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ABSTRAK 
 
Kebutuhan material penghambat kebakaran pasif sudah menjadi perhatian pemilik 
gedung namun biaya yang diperlukan termasuk mahal sehingga pemilihan jenis bahan 
yang dipakai harus sesuai dan tepat untuk sebuah gedung. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan pemilihan material penghambat kebakaran pasif berdasarkan SNI 03-1736-
2000. Bahan yang dipakai sebagai pembanding adalah bahan Promat terhadap standart 
minimum SNI 03-1736-2000.Hasil penelitian diperoleh bahwasanya  tingkat ketahanan 
api pasif yang sesuai untuk dipergunakan pada balok dan kolom beton bertulang yang 
tepat adalah  memakai bahan jenis promatect-H. 
Kata kunci : penghambat kebakaran, pasif, promat. 
 
ABSTRACT 
 
Nowadays, needs of building safety is very being care and the costs that spend for using 
that materials are expensive, so the selection must be exact. This research’s aim is for 
doing selection passive fire-stop materials based on SNI 03-1736-2000. At this research, 
compare of Promat materials firerating graphic and minimum firerating SNI 03-1736-
2000 have been made. The results indicate that materials from Promat  that can be 
choose based on firerating  for beam and column are Promatect-H.  
Keywords : fire rating, fire-stopping, promat 
 
 
PENDAHULUAN 
Kebakaran adalah bahaya yang 
diakibatkan oleh adanya ancaman 
potensial berupa terkena percikan api 
sejak dari awal terjadinya api hingga 
penjalaran api dan asap lalu gas yang 
ditimbulkan (Badan Standarisasi 
Nasional Indonesia, 2000). Resiko 
kebakaran pada sebuah gedung menjadi 
isu  penting yang perlu diperhatikan. 
Sehingga teerbitlah peraturan yang 
mengatur mengenai keselamatan gedung 
dari bahaya kebakaran dan peraturan ini 
akan disempurnakan secara 
berkelanjutan agar gedung-gedung  
menjadi semakin aman (Firestop product 
data guide, 2004).  Kemungkinan yang 
terburuk adalah kerusakan total struktur 
bangunan dan isinya. Sedangkan 
penjalaran api kebangunan yang 
berdekatan akibat  percikan api  
tergantung dari lokasinya  (Endangsih, 
2007). 
Pada bangunan gedung tinggi 
aspek pencegahan dan 
penanggulanganya terhadap kebakaran 
adalah sangat vital, mengingat bahwa 
bangunan gedung tinggi harus memiliki 
suatu sistem yang kompleks dimana 
unsur kemandirian gedung terhadap 
pengamanannya termasuk pengamanan 
terhadap kebakaran sangat diutamakan. 
Kehilangan harta dan jiwa yang 
diakibatkan oleh tidak terkendalinya api 
sudah diketahui banyak orang, dan sudah 
banyak pula upaya yang dilakukan 
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selama bertahun-tahun untuk mengetahui 
bagaimana kebakaran dapat terjadi dan 
pola penjalarannya (Juwana,2005)  
Pada awalnya hanya ada satu 
sistem proteksi kebakaran yaitu sistem 
proteksi kebakaran aktif, yang berupa 
sistem springkle, smoke and heat 
detector, tabung pemadam api ringan. 
Dimana pada sistem tersebut memiliki 
kelebihan dan kelemahan. Karena 
adanya kelemahan tersebut maka 
manusia mulai mencari solusi untuk 
mengatasinya, yaitu dengan sistem 
proteksi kebakaran pasif. Karena sistem 
proteksi kebakaran pasif dilihat begitu 
penting maka berdasarkan peraturan 
Standart Nasional Indonesia (SNI), 
sistem tersebut mulai menjadi perhatian 
untuk digunakan dalam sebuah 
bangunan sebagai sistem yang 
melengkapi sistem proteksi kebakaran 
aktif. 
Biaya yang dikeluarkan untuk 
menggunakan material penghambat 
kebakaran pasif ini tergolong tinggi. 
Sehingga penggunaanya harus tepat agar 
biaya yang dikeluarkan untuk sistem 
pencegahan dan penaggulangan bahaya 
kebakaran harus seimbang dengan 
kemungkinan akan terjadinya kebakaran 
dan kerugian yang disebabkannya 
(Juwana,2005). 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan studi 
literatur yang bertujuan untuk 
melakukan pemilihan material 
penghambat kebakaran pasif berdasarkan 
pada SNI 03-1736-2000. Tingkat 
ketahanan api bahan produk dari  Promat  
dibandingkan dengan tingkat ketahanan 
api minimum yang diijinkan oleh SNI 
03-1736-2000. Bahan  penghambat 
kebakaran pasif yang digunakan berasal 
dari perusahaan Promat. Penelitian ini 
mencakup penggunaan bahan 
penghambat kebakaran pasif pada bagian 
bangunan untuk  kelas bangunan dan 
tipe konstruksi tertentu. Bagian 
bangunan yang dibahas merupakan 
bagian yang berada di dalam bangunan, 
yaitu  balok dan kolom. Standart tingkat 
ketahanan api minimum diambil dari 
SNI 03-1736-2000. 
Ada dua  macam sistem proteksi 
kebakaran, yaitu pertama sistem proteksi 
aktif adalah kemampuan peralatan dalam 
mendeteksi dan memadamkan 
kebakaran, pengendalian asap, dan 
sarana penyelamatan kebakaran . Yang 
kedua adalah sistem proteksi pasif 
adalah kemampuan stabilitas struktur 
dan elemennya, konstruksi tahan api 
kompartemenisasi dan pemisahan, serta 
proteksi pada bukaan yang ada untuk 
menahan dan membatasi kecepatan 
menjalarnya api dan asap kebakaran 
(Peraturan Daerah, 2005). Proteksi api 
pasif menekan kandungan api atau 
memperlambat penjalaran api. Semua ini 
harus  sesuai dengan peraturan yang 
ditetapkan pada peraturan bangunan dan 
peraturan api. Tolok ukur proteksi api 
pasif adalah kemampuan untuk 
mengendalikan kandungan api dalam 
kompartemen-kompartemen, hal ini 
berarti membatasi penjalaran api dan 
asap dalam hal periode waktu yang telah 
dijelaskan dalam peraturan bangunan 
dan peraturan api.  
  Proteksi api pasif  tidak 
membutuhkan proses elektrik ataupun 
elektronik. Ada dua tipe utama dari 
proteksi api pasif, yaitu Intumescent fire 
protection dan vermiculite fire 
protection. Pada vermiculite fire 
protection, bagian struktural bangunan 
akan dilapisi oleh bahan permaikulit, 
yaitu lapisan yang sangat tipis. Pilihan 
ini lebih murah dibandingkan 
Intumescent fire protection, namun lebih 
tidak estetik. Pada lingkungan yang 
korosif, bahan permaikulit bukan 
merupakan suatu pilihan yang tepat, 
karena bahan permaikulit 
memungkinkan air masuk dan 
menyebabkan korosi. Intumescent fire 
protection adalah sistem proteksi api 
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pasif yang berupa lapisan coating. Bahan 
ini memiliki ketebalan tertentu, dapat di 
finishing dengan indah, dan memiliki 
nilai estetik yang cukup tinggi, serta 
tahan pada kondisi lingkungan yang 
korosif (Wikipedia, 2009). 
Klasifikasi pada klas bangunan 
atau bagian dari bangunan ditentukan 
berdasarkan fungsi yang dimaksudkan di 
dalam perencanaan, pelaksanaan, atau 
perubahan yang diperlukan pada 
bangunan,  pembagiannya berdasarkan 
kelas bangunan disebut kelas bangunan 1 
(bangunan sederhana) sampai dengan 
kelas bangunan 10. 
 Dengan menggunakan sistem 
proteksi pasif, gedung didesain agar 
struktural stabil selama terjadi 
kebakaran, (Departemen Pekerjaan 
Umum, 1998) sehingga cukup waktu 
untuk evakuasi penghuni secara aman, 
cukup waktu bagi petugas pemadam 
kebakaran memasuki lokasi untuk 
memadamkan api dan dapat menghindari 
kerusakan pada properti lainnya. 
 
Sistem Proteksi Pasif (SNI 03-1736-
2000). 
 Adapun beberapa persyaratan 
yang harus diperhatikan dalam 
mendesain ruangan dengan 
menggunakan sistem proteksi pasif, 
bangunan harus dibedakan menurut tipe 
konstruksi dan kelas  bangunan. Dari 
penentuan kelas bangunan dan tipe 
konstruksi  akan diperoleh persyaratan 
mengenai lamanya waktu (Tingkat 
Ketahanan Api) yang harus didesain 
ketika terjadi kebakaran (SNI 03 -1736 – 
2000). Tingkat Ketahanan Api (TKA) 
diukur dalam satuan menit, yang 
ditentukan berdasarkan standart uji 
ketahanan api dengan kriteria sebagai 
berikut   ketahanan memikul beban 
(stability),  ketahanan terhadap 
penjalaran api (integrity) ketahanan 
terhadap penjalaran panas (insulation). 
Selanjutnya pembagian bangunan 
berdasarkan tipe konstruksi  bangunan 
dibagi atas 3 macam, yaitu Tipe A, B 
dan C. Tipe A adalah konstruksi yang 
unsur struktur pembentuknya tahan api 
dan mampu menahan secara struktural 
terhadap beban bangunan. Pada 
konstruksi ini terdapat komponen 
pemisah pembentuk kompartemen untuk 
mencegah penjalaran api ke dan dari 
ruangan bersebelahan dan dinding yang 
mampu mencegah penjalaran panas pada 
dinding bangunan yang bersebelahan. 
Tipe B, konstruksi yang elemen struktur 
pembentuk kompartemen penahan api 
mampu mencegah penjalaran kebakaran 
ke ruang-ruang bersebelahan di dalam 
bangunan, dan dinding luar mampu 
mencegah penjalaran kebakaran dari luar 
bangunan. Kemudian Tipe C adalah 
konstruksi yang komponen struktur 
bangunannya adalah dari bahan yang 
dapat terbakar serta tidak dimaksudkan 
untuk mampu menahan secara struktural 
terhadap kebakaran. 
Sedangkan penjelasan untuk 
kelas bangunan dari No. 1 sampai 
dengan 10 terdapat pada pedoman  
peraturan  SNI 03-1736-2000. 
 
Tabel 1. Kelas Bangunan dan Tipe Konstruksi 
Kelas bangunan & Tipe konstruksi Jumlah lantai 
bangunan Kelas 2,3,9 Kelas 5,6,7,8 
4 atau lebih A A 
3 A B 
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2 B C 
1 C C 
 
Tabel 1. digunakan untuk menentukan 
tipe konstruksi bangunan, yang dilihat 
berdasarkan jumlah lantai bangunan dan 
tipe/kelas bangunan. Misalnya untuk 
bangunan kantor 4 lantai, bangunan 
kantor termasuk dalam kelas bangunan 
5, sehingga dapat dilihat pada Tabel 1. 
untuk kelas bangunan 5 dan jumlah 
lantai 4 termasuk pada  konstruksi 
bangunan  Tipe A. 
 
 PEMBAHASAN 
Perbandingan Tingkat Ketahanan 
Api material Promat dengan Tingkat 
Ketahanan Api  (TKA) minimum 
berdasarkan SNI 03-1736-2000 pada 
konstruksi bangunan Tipe A (Chandra 
H.P., dkk). 
 
Tingkat ketahanan api Promatect-H 
dalam penggunaanya sebagai balok dan 
kolom dapat diketahui dengan 
menggunakan rumusan HP/A, berikut 
adalah tabel hubungan HP/A dengan 
TKA  yang diinginkan untuk 
mendapatkan tebal bahan yang harus 
digunakan. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Balok dan kolom dengan Promatect-H 
 
Tabel 2. Ketahanan api Promatect-H  pada balok dan kolom 
Tebal (mm) Stability 
(menit) 6 9 12 15 18 20 21 24 25 
30 260 260 260 260 260 260 260 260 260 
60 47 88 156 260 260 260 260 260 260 
90 - 37 56 79 110 136 151 212 238 
120 - - 34 46 59 70 76 95 103 
             Catatan: Maximum Hp/A Section factor  
Tabel 3. Ketahanan api Promatect-H pada balok dan kolom 
Studi Pemilihan Bahan Penghambat Kebakaran 
(Sentosa Limanto)   
D51
Proceeding PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitektur & Sipil)                           Vol.3  Oktober 2009 
Universitas Gunadarma - Depok, 21-22 Oktober 2009                                                       ISSN: 1858-2559 
Tebal (mm) Stability 
(menit) 26 27 29 30 31 32 33 34 35 36 37 
30 260 260 260 260 260 260 260 260 260 260 260 
60 260 260 260 260 260 260 260 260 260 260 260 
90 260 260 260 260 260 260 260 260 260 260 260 
120 111 119 139 150 161 174 188 204 221 241 260 
Catatan:Maximum Hp/A Section factor  (Sumber : Promat principles, 2006,p. 40 
 
Gambar 2. Hp Untuk perhitungan tingkat ketahanan api pada balok dan kolom.
Keterangan: 
Hp  = Total panjang balok atau 
kolom yang terlindungi oleh 
material board  (lihat gambar 
2.4) 
A   = Luas penampang balok atau 
kolom. 
Stability = Tingkat ketahanan api yang     
  ingin dicapai (menit). 
Tebal = Ketebalan yang digunakan     
untuk balok dan kolom dengan 
ukuran tertentu pada Tingkat 
ketahanan api (stability) yang 
disyaratkan. 
Syarat tingkat ketahanan api untuk 
bagian bangunan balok dan kolom hanya 
dipengaruhi oleh tingkat ketahanan api 
untuk Stability, karena balok dan kolom 
hanya berfungsi mempertahankan 
struktur bangunan agar tidak roboh. 
Perlindungan pada bagian ini sangat 
penting karena semua struktur bangunan 
di topang oleh balok dan kolom. Dan 
pada Gambar 4.17 akan ditunjukkan 
tingkat ketahanan api minimum pada 
bagian balok dan kolom sesuai tipe dan 
kelas bangunan. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.  Grafik TKA Berdasarkan SNI 03-1736-2000 untuk Balok dan Kolom    Konstruksi Bangunan  
Tipe A dan B 
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Pada Gambar 3. dapat dilihat untuk tipe 
bangunan A dan B hanya dibedakan 
pada kelas 2,3 dan 4. Dimana untuk tipe 
bangunan A syarat tingkat ketahanan api 
yang harus dipenuhi selama 90 menit, 
sedangkan untuk kelas B adalah 60 
menit. Selebihnya untuk tipe bangunan 
A dan B sama yaitu, untuk kelas 5,9 dan 
7 parkiran selama 120 menit, kelas 6 
selama 180 menit, dan untuk kelas 7 
selain parkiran dan 8 selama 240 menit. 
Berikut adalah perhitungan yang 
dilakukan pada baja I-WF 300 x 200 x 9 
x 14 untuk mendapatkan ketebalan 
Promatect-H berdasarkan tingkat 
ketahanan api minimum menurut SNI 
03-1736-2000 : 
Baja I-WF 300 x 200 x 9 x 14 dalam 3 
sisi dan ketahanan terhadap api 60 menit 
didapat dari syarat minimum SNI 03-
1736-2000 (untuk tipe bangunan B kelas 
2,3, atau 4) 
Ukuran profil   = 300 mm x 200 
mm 
Ukuran sebenarnya = 298 mm x 201 
mm 
Hp = B + 2D 
 = 201 + 2 x 298 
 = 797 mm (0.797 m) 
A = 83.36 cm2 (0.008336 m2) 
Hp / A = 0.797 / 0.008336 
  = 95.61 m’ = 96 m’  
Dengan ketahanan terhadap api 60 menit 
dan Hp/A adalah 96 m’, dari Tabel 2. 
maka untuk melindungi balok tersebut 
kita dapat menggunakan Promatect-H 
dengan tebal 12 mm. 
Tabel 4.  Material Promat Untuk Balok dan Kolom 
Kelas bangunan Tipe 
bangunan 2,3 dan 4 5,9 dan 7 parkiran 6 7 selain parkiran dan 8 
A Promatect-H 18 mm Promatect-H 25 mm - - 
B Promatect-H 12 mm Promatect-H 25 mm - - 
C - - - - 
 
Dari Tabel 4. dapat dilihat material 
Promatect-H calcium silicate board 
yang dapat digunakan pada balok dan 
kolom untuk tipe dan kelas bangunan 
yang berbeda. Pada tipe bangunan A  
dengan kelas bangunan 5,9, atau 7 
parkiran didapatkan Promatect-H 
calcium silicate board yang dapat 
digunakan yaitu dengan ketebalan 25 
mm. Untuk kelas bangunan 2,3 dan 4 
pada tipe bangunan A dapat digunakan 
Promatect-H calcium silicate board 
tebal 18 mm, sedangkan untuk tipe 
bangunan B dapat digunakan Promatect-
H calcium silicate board tebal 12 mm. 
Untuk bangunan kelas 6,7 selain 
parkiran dan 8 Promatect-H calcium 
silicate board tidak dapat digunakan 
karena tidak memiliki kemampuan utnuk 
memenuhi tingkat ketahanan api 
minimum berdasarkan SNI 03-1736-
2000, sedangkan untuk  bangunan tipe C 
tidak dibutuhkan penggunaan material 
tahan api. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian awal 
mengenai perbandingan TKA material 
Promat dengan TKA minimum 
berdasarkan SNI 03-1736-2000 
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mendapatkan hasil bahwa bahan 
penghambat kebakaran pasif yang dipilih 
adalah sebagai berikut pada bagian balok 
dan kolom pemilihan berdasarkan  
bangunan Tipe A atau B serta kelas 
bangunannya, bahan  yang dapat 
digunakan adalah Promatect-H calcium 
silicate board  dengan tebal 12 mm, 18 
mm dan 25 mm (TKA minimum yang 
harus dicapai antara 90 sampai 120 
menit).  
Dan  disarankan dalam 
melakukan pemilihan bahan TKA 
dengan mempertimbangkan faktor –
faktor: estetika dan kemudahan dalam 
pemasangan/finishing. 
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